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Abstrak 

 Pengisian kekosongan kepala seksi pelayanan di Desa Brondong kecamatan Bruno Kabupaten 

Purworejo dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu tes kemampuan dasar (TKD), tes pidato, dan Tes 

Keterampilan Komputer. Politeknik Sawunggalih Aji menjadi Lembaga yang ditunjuk untuk 

menyelenggarakan tes keterampilan computer. Tes Keterampilan computer terdiri dari tiga sesi. Sesi 

tersebut adalah keterampilan Ms Word, keterampilan Ms. Excel dan Ms. PowerPoint. Nilai ketiganya 

kemudian ditotal dan diperingkat. Dari hasil tes dinyatakan bahwa seluruh peserta dapat 

menggunakan Ms.Word dengan cukup baik, Ms. Excel dengan cukup baik, dan poin terendah dalam 

sesi Ms.PowerPoint. Tes keterampilan computer dilaksanakan dengan lancar dan tanpa hambatan.  

Kata Kunci: perangkat desa, tes, keterampilan komputer  

 

Abstract 

The selection for the village official of Brondong Village, Bruno, Purworejo was done in three steps. 

They are basic ability test, public speaking test and computer skill test. Politeknik Sawunggalih Aji 

was the one who held the computer skill test. It was done in three section, which are Ms.Word, 

Ms.Excel and Ms. PowerPoint. Those section were then accumulated to rank. From the test result, it 

can be seen that all participants has medium skill of Ms.Word and Ms. Excel but has low skill on 

Ms.PowerPoint. the computer test was done well and on time. 

Keywords: village official, test, computer skill 

   

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-undang No.6 Tahun 2014 , desa adalah kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia.  

Penyelenggaraan pemerintahan desa dilaksanakan oleh pemerintah desa atas tugas dari 

pemerintah kabupaten/kota dan pemerintah provinsi. Dalam pelaksanaannya, perangkat desa 

diberi kepercayaan untuk mengelola pemerintahan desa (Irawan). Dalam menjalankan 

kewajibannya, perangkat desa memiliki banyak peran dalam mengelola administrasi warga. 

Sementara peningkatan warga desa tidak sebanding dengan kecepatan administratif ppara 

perangkat desa (Kartini and Eko). 

Perkembangan penduduk serta perkembangan teknologi yang terjadi sekarang ini 

haruslah selaras dengan peningkatan sumber daya manusia (SDM) para perangkat desa. 

Kinerja perangkat desa dalam melaksanaan program pemerintah desa perlu dibekali dengan 
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adanya kemampuan teknologi. Kinerja perangkat desa yang maksimal akan membuat 

program pemerintahan berjalan lancar tanpa ada hambatan (Ajie et al.; Jamun) 

Salah satu penguasaan akan teknologi yang harus dimiliki adalah kemampuan dasar 

komputer. Keterampilan dasar komputer adalah keterampilan yang dimiliki seseorang untuk 

mengoperasikan computer yang didukung oleh kemampuan intelektual yang memadai 

(Jansen et al.). Kemampuan computer yang dimiliki oleh seseorang akan banyak membantu 

pekerjaan administrative, terutama bagi perangkat desa, keterampilan computer saangatlah 

dibutuhkan. 

Manfaat keterampilan computer terhadap kinerja perangkat desa antara lain efisiensi 

penggunaan waktu, peningkatan kualitas kinerja dan penyelesaian tugas kerja yang mudah. 

Manfaat tersebut juga dirasakan oleh masyarakat desa sebagai pengguna layanan apparat desa 

yaitu kepuasan masyarakat yang eningkat karena kemudahan layanan serta kecepatan dan 

ketepatwaktuan dalam pelayanan desa (Najoan et al.). Tentunya hal ini sangat 

menguntungkan apabila dalam sebuah organisasi desa, seluruh sumber daya manusia yang 

ada memiliki keterampilan dasar computer. 

Berdasarkan hal tersebut, maka keterampilan computer menjadi syarat dalam seleksi 

perangkat desa di desa Brondong, kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. Sebagai Lembaga 

independent, LPPM Politeknik Sawuggalih Aji melaksanakan seleksi pengisian perangkat 

desa secara terbuka. 

 

METODE 

Bermula dari adanya perjanjian kerjasama antara Politeknik Sawunggalij Aji dengan 

Tim Seleksi Pengisian Perangkat Desa Brondong Kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo, 

tertanggal 4 Januari 2021, maka tim seleksi menunjuk Politeknik Sawunggalih Aji dipilih 

sebagai penyelenggara seleksi komputer. Hal tersebut tertuang dalam surat permohonan 

tertanggal 11 Januari 2021.  

Seleksi ketrampilan computer dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Januari 2021 pukul 

13.00 – 14.30. Seleksi tersebut diikuti oleh empat (4) peserta yang merupakan calon Kepala 

Seksi Pelayanan Desa Brondong. Seleksi keterampilan computer dilaksanakan di 

Laboratorium computer dengan pengawasan ketat dari tim seleksi.  

Test Komputer yang dilakukan adalah mengukur kemampuan peserta dalam 

menggunakan program Microsoft Office untuk membuat surat menyurat (Ms. Word), laporan 

keuangan (Ms.Excel) dan presentasi menggunakan power point (Ms. PowerPoint). Soal yang 

harus dikerjakan dibuat oleh tim seleksi dari Politeknik Sawunggalih Aji. 

Dari ketiga indicator yang diujikan (Ms. Word, Ms. Excel dan Ms. Powerpoint), 

masing-masing akan dihitung skornya dengan skala 1-10. Kemudian skor masing-masing 

akan ditotal. Tim Seleksi keterampilan computer kemudian akan memberikan hasil berupa 

peringkat dan total skor sebagai bahan pertimbangan kelolosan peserta menjadi Kasi 

Pelayanan di Desa Brondong.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Seleksi Keterampilan Komputer untuk Pengisian Perangkat Desa 

Brondong adalah bagian dari seleksi terpadu yang dilaksanakan oleh Tim Seleksi Pengisian 
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Perangkat Desa. Selain tes keterampilan computer, Tes Kemampuan Dasar (TKD) dan Tes 

Pidato juga dilaksakanan. Nilai dari ketiga tes tersebut kemudian ditotal. Peserta dengan nilai 

akumulasi tertinggi di ketiga tes dinyatakan lolos sebagai Kasi Pelayanan di Desa Brondong. 

Seleksi Keterampila Komputer dimulai tepat waktu yaitu pukul 13.00. seluruh calon 

kepala seksi pelayanan datang tepat waktu, tidak ada peserta yang terlambat. Maka seleksi 

dapat dilaksanakan tepat waktu. Setelah masuk ruangan, para peserta dipersilahkan duduk di 

tempat yang telah disediakan. Sebelum memulai tes, para peserta mengisi daftar hadir 

terlebih dahulu, data kemudian diverifikasi oleh tim seleksi dengan menunjukkan KTP yang 

dibawa oleh masing-masing peserta. Setelah semua peserta siap, dan peserta dinyatakan 

berhak mengikuti tes, soal pun dibagikan.  

Setelah soal dibagikan, aturan serta tata tertib disampaikan oleh tim seleksi. Pada saat 

penyampaian tata tertib, para peserta dipersilahkan untuk bertanya atau melakukan sesi tanya 

jawab. Karena pada saat memulai mengerjakan, sudah tidak ada lagi yang bertanya mengenai 

diana harus menyimpan file, atau apa nama foldernya maupun harus disimpan di mana hasil 

pekerjaannya.  

Kurang lebih pukul 13.15 pengerjaan tes dimulai. Tes seleksi dimulai dengan peserta 

mengerjakan soal untuk Microsoft word berupa mengetik surat penawaran. Selanjutnya 

adalah soal Microsoft Ecel dimana peserta diminta untuk membuat laporan gaji karyawan. 

Sedangkan untuk mengukur keterampilan Microsoft PowerPoint, peserta diharuskan 

membuat slide presentasi mengenai profil kecamatan Bruno kabupaten Purworejo. 

 
Gambar 1: Suasana saat seleksi berlangsung 

Pada saat seleksi berlangsung, para peserta dengan fokus mengerjakan soal. Tidak ada 

peserta yang mengobrol sendiri atau menanyakan hal-hal yang tercantum dalam soal. Peserta 

tertib sampai tes berakhir. Ada peserta yang sudah selesai mengerjakan sebelum waktu 

mengerjakan habis, namun peserta tersebut tidak diperbolehkan untuk keluar ruangan 

sebelum waktu usai. 

Setelah waktu pengerjaan habis, peserta diminta untuk meninggalkan ruangan. Tim 

seleksi keterampilan computer segera mengkoreksi hasil pekerjaan para peserta. Tim seleksi 

melaksanakan penilaian secara serempak untuk menentukan nilai dan peringkat masing-

masing peserta.  
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Tabel 1: Daftar Nilai Tes Keterampilan Komputer 

No Nama Word Excel PowerPoint Total Peringkat 

1 Nur Aini 5.44 5.16 4.10 14.70 4 

2 Mustofa Ardianto 5.76 5.16 4.30 15.22 3 

3 Muchamad Syaefur Rasyid 6.40 6.60 4.50 17.50 1 

4 Lukman Hakim 5.44 7.44 4.00 16.88 2 

 

Dari hasil seleksi diketahui bahwa dari empat peserta, ada satu peserta yang unggul 

pada kemampuan Microsoft Word dengan nilai 6.40. Sedangkan pada kemampuan Microsoft 

Excel, ada peserta yang mendapat nilai tinggi sebesar 7.44. untuk kemampuan menggunakan  

Microsoft PowerPoint, peserta hanya mendapat skor rata-rata sebesar 4.22.  

Adanya pemeringkatan seperti ini bertujuan untuk mencari sumber daya manusia yang 

paling sesuai untuk mengisi posisi perangkat desa. Karena semakin tinggi keahlian atau 

keterampilan computer seseorang berdampak positif terhadap kualitas pekerjaan orang 

tersebut (Jansen et al.). Artinya apabila perangkat desa yang terpilih adalah orang yang 

memiliki keahlian tinggi, dapat dipastikan masyarakat akan mendapat pelayanan yang baik. 

Setalah hasil seleksi keluar, Tim Seleksi Keterampulan Komputer kemudian 

menyerahkan kepada Tim Seleksi Terpadu. Penyerahan hasil dilaksanakan pada hari yang 

sama, untuk menghindari adanya kecurangan ataupun manipulasi data. Hasil seleksi ini akan 

bernilai 25% dari total nilai tes yang lain. Hasil dan peringkat diserahkan langsung kepada 

ketua Tim Seleksi Pengisian Perangkat Desa, yaitu saudara Kholilurrohman. 

 

 
Gambar 2: Penyerahan hasil seleksi keterampilan komputer 

 

SIMPULAN 

Seleksi Keterampilan Komputer dilaksanakan dengan tertib dan lancar. Seleksi ini 

merupakan salah satu syarat yang harus dilaksanakan untuk peserta calon Kepala Seksi 

Pelayanan Desa Brondong. Nilai dari seleksi keterampilan computer adalah sebesar 25%. 

Para peserta diperingkat sesuai dengan kemampuan dalam menggunakan computer. 

Untuk kedepannya, pelatihan keterampilan computer maupun pendampingan 

mengenai teknologi informasi dibutuhkan untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) 

perangkat desa Brondong kecamatan Bruno Kabupaten Purworejo. 
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